PENGGUNAAN FRASA IDIOMATIK PADA WACANA BERITA
DI RUBRIK KORAN HARIAN FAJAR EDISI 20 MEI - 3 JUNI

JURUSAN PENDIDIKAN B ASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
2017



~ Panitia Ujian Skripsi berdasarkan S

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas Nama INDAH ANRIANI, NIM 10533 7515 13 diterima dan disahkan oleh
/\-\H.’Ir Rektor Universitas Muhammadiyah
Makasser Nomor: 164 Tahun - - 1001mbar 2017 M, sebagai salzh

S ASS o
Q/ \‘F\‘K b 844) -qo

e €0 R B e PR T L R




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

54 PERSETUJUAN PEMBIMBING
Mahasiswa yang bersangkutan :
Judul Skripsi :  TPeaggunaan Frasa Idiomatik pada Wacana Berita di
Rubrik Koran Harian Fajar Edisi 20 Mei- 3 Juni 2017

bri% T P \jhr.' sirsh, M. Pd.
NBM : 860 P

0. M. 951 576




MOTO DAN PERSEMBAHAN

Kegagalan itu cuman hantu disudut pikir. Selama kita Cuma diam dan tidak berbuat
apa-apa, selamanya kegagalan itv tetap jadi hantu Tidak akan pernah jadi
keberhasilan

“ Yakin dan Sabar adalah salah satu kunci jawaban dari segala permasalahan dengan
bermodal yakin dan sabar mampu menjadi obat mujarab penumbuh semangat”

Amunisi terbaik menghadapi seseorang yang mengecewakan kita adalah diam dan




ABSTRAK

Indah Anriani, NIM 10533751513. Penggunaan Frasa | diomatik
padaWacana Berita di Rubrik Koran Harian Fajar Edisi 20 Mei — 3 Juni
2017. Skripsi, Makassar: Pendidikan Bahasadan Sastra | ndonesia, Fakultas
Keguruandan IImu Pendidikan, Unismuh Makassar, 2013.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai pendukung ilmu pengetahuan dan teknologi modern serta

perkembangannya, bahasa r g peranan penting. Bahasa Indonesia
harus mampu m yang rumit dalam berbagai
bidang, t i
* [ - Fl o
ang penting
: i j untuk
; L ' , dialami
't o e N :
ole % e iKomunikasikan
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d elas . enimbulkan
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at dipisahkan dari
kehidupan ' va bahasa itu adalah

milik manusia yang telah menyatu dengan pemiliknya. Sebagai salah satu
milik manusia, bahasa selalu muncul dalam segala aspek dan kegiatan
manusia. Tidak ada satu kegiatan manusia pun yang tidak disertai dengan
kehadiran bahasa. Oleh karena itu, jika orang bertanya apakah bahasa itu,

maka jawabannya dapat bermacam-macam segjaan dengan bidang kegiatan



tempat bahasa itu di gunakan. Bahasa adalah alat untuk menyampaikan isi
pikiran, bahasa adalah alat untuk berinteraksi, bahasa adalah aat untuk
mengekspresikan diri, dan bahasa adalah aat untuk menampung hasil

kebudayaan, semuanya dapat diterima. (Chaer 2003: 7)

Bahasaterdiri atas dualapisan, ialah lapisan bentuk dan lapisan arti

yang dinyatakan oleh =--..r/\= entuk bahasa terdiri atas satuan-satuan

Badudu (1976: 10) Mengatakan bahwa baik frasa (Pharase),
maupun klausa (clause), merupakan kesatuan bahasa yang terdiri atas

rangkaian kata. (Junus, 2009: 16)



Frasa dapat dibedakan atas dua macam, yaitu frasa endosentrik dan

frasa eksosentrik

1. Frasa Endosentrik
Yang dimaksud frasa endosentrik ialah frasa yang mempunyai

fungs yang sama dengan salah satu atau semua unsur langsungnya.

c. Frasaendosentrik yang apositif (UL-nya sama)

Misanya:
Dewi / istrinya
Darmo / suaminya

2. Frasa Eksosentrik



Yang dimaksud frasa eksosentrik ialah frasa yang tidak
mempunyai fungsi yang sama dengan salah satu atau semua unsur
langsungnya. Frasa endosentrik dibedakan atas dua jenis, yaitu:

a. Frasa eksosentrik yang obyektif (terdiri atas sebuah kata kerja dan

sebuah obyek, UL yang kedua merupakan obyek)
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Rubrik Koran Harian Fajar

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah
yang menjadi pokok dalam penilitian ini adalah “Bagaimana wujud

Penggunaan frasa idiomatik pada wacana berita rubrik koran harian fajar?’



C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui wujud

pengunaan frasaidiomatik pada wacana berita di rubrik koran harian fgjar.

D. Manfaat Penilitian

sastra Indonesia.

Dari hasil penilitian yang diperoleh berdasarkan tujuan penelitian
ini, maka diharapkan dapat:
a. Sebaga salah satu aset studi bahasa Indonesia terutama mengenai

Penggunaan frasa idiomatik pada koran.



b. Memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang penggunaan frasa

idiomatik pada koran

c. Mendorong minat pembaca untuk lebih mendalami ilmu bahasa

terutama mengena masal ah penggunaan frasaidiomatik




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Pendliitian Relevan

a  Sudiarni. Skripsi. 2012. Dalam penelitian yang berjudul *“Analisis

Struktur Frasa Ba .:’-/\b. am Rubrik Opini Harian Fajar

Mandiri Kabupaten Gowa”. Dalam kesimpulannya dikemukakan
kesimpulan yang diperoleh melaui hasil analisis data. Kesimpulan yang
diambil adalah kesimpulan mengenai hasil temuan yang diperoleh
dilapangan melalui tes dari andlis yang dilakukan. Dari hasil
pendlitiannya dapat di tarik kesimpulan bahwa penggunaan idiomatik

pada kalimat bahasa Indonesia belum memadai karena jumlah siswa



hanya memperoleh nilai 6,5 keatas, ini disebabkan kurangnya pengajaran
tentang idiom dan sarana seperti perpustakaan yang belum memadai.
2. Hakikat Frasa
Umumnya dipermasal ahkan tentang antara frasa dengan kata, ada yang

membedakan dan ada juga yang mengatakan bahwa keduanya itu sama.
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inti (head) yang

berfungsi sebagai pusat dan bersifat obligatori (wajib hadir), dan konstituen

lainnya sebagai modifikator (modifier. Unsur-unsur yang terdapat dalam
frasatersebut mempunyai hubungan sintaksis dan semantik.

Kridalakasana (1993: 139) menyatakan bahwa modifier adalah

konstituen yang membatasi, memperluas, atau menyifatkan suatu induk



dalam frasa, sedangkan modifier merupakan unsur yang menerangkan makna

dalam inti

Kridalaksana (1984) bahwa frasa adalah gabungan dua kata atau lebih

yang sifatnya tidak predikatif, gabungan itu dapat rapat, dapat renggang;

misalnya, gunung tinggi adalah frasa karena merupakan konstruksi non-

gjektival lebih mendalam sebagai bagian daripadanya. Frasa terkandung akan
membahas adalah frasa verbal: kemampuan menilai prestasi belajar siswa
adalah frasa nominal yang terkandung di dalamnya, yaitu menilai prestasi
belgar siswa dan di dalam frasa verbal tersebut terdapat frasa nominal yang

terkandung lagi, yaitu prestasi belgjar siswa, dan di dalamnya prestasi belgjar,
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dan untuk kepentingan penggaran yang lebih bak adaah frasa
prepoposional, dan didalamnya ada frasa nominal terakhir ada frasa gjektival
yang lebih baik, frasa nomina terakhir ada frasa gjektival yang lebih baik
yang dimaksud frasa adalah bagian fungsional” oleh vheraar yaitu apabila

frasa tersebut menyatakan bahwa bagian ini berfungs sebagai konstituen di

dalam konstituen yang |ebih panfaie,(1bid: 291)

Sakitnya bukan main

Besok lusa

Di depan

Jika contoh itu ditaruh dalam kalimat, kedudukannya tetap pada satu

jabatan sgja.
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Gedung sekolah itu luas
S P

Diayang akan pergi _koran sore
S P Ket

Bapak Sedang membaca Koran sore
S P o

Pukulan budi sakitnya bukan mai
S

b

o\ LY

"“f ‘_’(Z#Fn;})%ﬂﬂ!%j?ai%‘:’é | 3\ ala atau
L oy b = 2 2

e

utama, yaitu verba (V),"N a (N);"Adjectiva (Adj) dan adverb (Adv).
Sdlain itu terdapat kelas kata lainnya, yaitu kata tugas yang terdiri atas
preposisi (prep), konjungsi (konj), dan partikel (part). Meaui teknik
perluasan, N,V, dan Adj dapat diperluas dengan kata lainnya sehingga
membentuk satuan frasa. Misalnya N dapat diperluas dengan menambahkan

N lainnya (N1+N2), sehingga membentuk frasa nominal.
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4. Batasan Frasaldiomatik
Idiomatik dalam pelgjaran bahasa Indonesia sudah tidak asing lagi.
Namun, dalam membeberkan definisi atau batasan kadang-kadang terasa sulit

dan sering ditemukan definis yang berbeda-beda. Hal ini tampak dari

erature atau pendapat para ahli.
/ang berasal dari bahasa yunani,

Menurut badudu (199Z ‘
, M
G \5 M éfm")

definisi idiomatic merupaka

peraturan umum biasanya:--iviisalnya-tidak ada peraturan yang menyatakan
bahwa idiom itu mempunya batasan arti. Selain itu, arti idiom tidak bisa
diterangkan secara gramatikal. Contohnya bentuk menjual rumah bermakna’
yang menjual menerima uang’ yang membeli menerimah rumah’ tetapi

dalam bahasa Indonesia bentuk menjual gigi tidaklah memiliki makna seperti
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itu melainkan bermakna ‘tertawa keras-keras’. Jadi, makna seperti itulah
disebut maknaidiomatic.

Chaer (1995: 60) dalam pengantar semantic, membagi makna
menjadi makna leksikal, makna gramatikal, dan makna idiomatik. Makna

leksikal adalah makna yang sesuai dengan hasil observasi alat indera, atau

makna yang sesungguhnya dala an kita Makna gramatikal adalah
makna yang hadir se .r gramtikal, seperti adanya afiksasi,

proses red /'“Pﬁ Mu 4;}7\‘
PLKA 'SI"" - pan dari makna

iomatik adalah makna

tersebut, ada hal penting penentu idiom, yaitu continuum artinya makna
idiom harus diliat sebagai satu kesatuan yang tidak terbagi. Idiomatik adalah
ungkapan Yyang nonkomposisional, artinya makna idiom merupakan
komposisi atau hasil penjumlahan makna unsur-unsur pemebntuknya. Idiom

tidak produktif dalam bentuk yang berarti apabila satu atau beberapa unsur
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dalam idiom diganti tidak akan menghasilkanungkapan idiom baru yang
diterima.

Definisi menegenai idiomatic di dalam ensiklopedia Indonesia jilid
3 dijelaskan bahwa idiom adalah kekhususan bentuk bahasa pada umunya.
Idiom meliputi segala ungkapan, rangkaian kata yang menunjukkan
kekhususan dalam suatu bahasfiisehingga membedakannya dalam bahasa-

> X

bahasa lain, idiom bifss

"u'c' l”e‘lllH;g:\
\‘PKASS_q

\\\\i‘“hﬁff/

1“['4; A

susunan serta artinya seperti itu. Walaupun kadang-kadang idiom itu terasa

aneh, misalnya naik daun itu mujur’ apa hubungannya dengan ‘mujur’?
Pendapat lain mengenai idiom dikemukakan oleh (Keraf 2000;

109) bahwa idiomatic disgjgjarkan dengan peribahasa. Peribahasa yang
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dimaksud kelompok kata atau kaimat ringkas padat yang berisi
perbandingan, perumpamaan, nasehat dan prinsip.
1. Klasifikas Idiomatik
Berdasarkan kesimpulan definisi idiomatic di atas, dapat di pahami
dengan jelas bahwa cakupan idiom tersebut dapat diklarifikasikan

kedalam beberapa kelompek, *Klarifikasi berdasarkan kelompok yang

dimaksud adalé

tetap da nada pasangannya yang tidak tetap. Idiom yang pasangannya
yang tetap adalah idiom yang unsur-unsurnya tidak dapat diganti oleh
unsur-unsur lain, misalnya idiom disebabkan oleh, sedangkan idiom
yang berpasangan tidak tetap ialah idiom yang unsur-unsurnya dapat
diganti dengan unsur lain, yaitu kepada sehingga menjadi bergantung

kepada. Pasangan tetap dan tidak tetap yang dimaksud dalam
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pernyataan ini adalah pasangan yang berada pada kerangka idiom
baku, karena disamping idiom baku terdapat juga idiom tidak baku

seperti sebuah kain, seekor manusia.

Idiomatik jenis kedua adalah idiom kias. Idiom kias adalah

idiom yang menggunakan kata-kata kiasan atau idiom yang tidak

f-( nS MUH4
P»*‘MSA
)

wh— u;’

_‘l.l".*' huf I_-\d_,'l .r

Zf'*s,a*‘“\

Oleh karena itu, peribahasa termasuk bagian dari idiom
khususnya idiom kias, maka perlu dikemukakan peribahasa beserta
aspek-aspek dan contohnya. Menurut (burhan 1994: 29) bahwa
peribahasa dapat dibagi menjadi empat golongan besar seperti pada

tampak di bawah ini.
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a) Peribahasa yang sesungguhnya, peribahasa ini mempunyai sifat;
kalimatnya lengkap, bentuk sesungguhnya, kurang mengaami
perubahan, mengandung kebenaran, dan kebijaksanan.

b) Peribahasa yang tidak lengkap kalimatnya, peribahasa mempunyai

ciri: kalimatnya tidak lengkap, bentuk sering berubah, jarang

/:P_‘,'-,‘,u MUH

P\
mKA ‘i‘ﬂz \

\\ Ifhf//
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Ifﬁ'r ‘1-39—" 5#... 'i:

"; lff*ulw‘\\

,Q dikenand jua maksudnya

“#’

mencel akakan anaknya

d) Air cucuran atap jatuhnya ke pelimbangan juga. Kelakuan orang tua
menurun pada anaknya.
€) Hujan emas di negeri orang hujan batu di negeri sendiri, maksudnya

sebaik-baiknya kampong orang masih lebih baik kampong sendiri.
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Contoh peribahasa di atas dapat dimaknai secara harfiah, tetapi

harus ditelusuri makna yang tersirat hal ini berarti peribahasa dapat

ditafsirkan lebih dari satu sesuai dengan tujuan dan konteks yang akan di

sampaikan.

. Idiomatik berdasarkan bentuknya

Idiom berdasark ateda, 1995: 180) terdiri atas dua

bagian yaitu idi diom penuh adalah idiom
b ]
yang 5 membentuknya
+* [ d o
ut, misalnya
| idiom
- urutan
SN
ar-hitlyf lawasi.
: Nt/
1) . pagi ”
¥ &
2) <
= L
3) An
& ‘ g
4) Angkai ' A F |
5) Dibawah ketiak orang, artinya dikuasai;
6) Di bawah umur, artinya belum dewasg;
7) Berat hati, artinya bimbang;
8) Berat kepala, artinyatidak mudah mengerti

Berdasarkan uraian diatas idiomatic berdasarkan bentuknya terbagi

dua, yaitu idiom penuh dan idiom sebagian. Idiom penuh adalah idiom yang
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sudah kehilangan makna masing-masing yang membentuknya sehingga ada
makna keseluruhan bentuk tersebut. Berbeda dengan, idiomatic sebagian
adalah idiom yang makna unsur-unsurnya masih tampak dalam gabungan
atau urutan kalimat.

2. Contoh Frasa ldiomatik lugas dalam bahasa Indonesia
asia yang akan dipaparkan pada uraian di
bawah ini hanya bel ,,., \ all panduan kata atau pasangan-
a /ps MUH-Q inva dibatasi pada idiom
/1;,, ) pKASSq am bentuk idiom

4 k\\\d‘l'ﬁf//

"\ s' m‘wx. aJ 1r4\ ‘ an kaidah
‘,...r A\h L.

Contoh dalam bahasa Lp

—
=i'." o:, yicel '.x tuan Ve dalam gaan yang
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Idiom Baku Idiom Tidak Baku

Bergantung kepada Bergantung dari/tergantung dari/pada
Berbeda dengan Berbeda dari/dari pada

Disebabkan oleh disebabkan karena

Hormat akan/kepada/terhadap berdasarkan pada/kepada

Terdiri atas

Penggunaan frasaidiomatik pada kalimat

Bahasa Indonesia memiliki berbagai ragam bahasa:

Menurut ramlan (1997: 5) ragam bahasa terdiri atas ragam bahasa.

Berdasarkan tempat dan daerahnya, ragam bahasa berdasarkan sarannya,

ragam bahasa berdasarkan penuturnya, ragam bahasa berdasarkan

sarananya, ragam bahasa berdasarkan suasananya, ragam bahasa
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berdasarkan  penggunaannya, dan ragam bahasa berdasarkan
pemakainnya terhadap ragam bahasa ilmu, dan ragam bahasa dalam
kalimat.

Ragam bahasa berdasarkan pemakainnya dalam kalimat bersifat
sederhana. Sederhana karena harus dipahami dengan mudah, berdasarkan

pada sifat sebenarny

Jerarti kita seenaknya sgja memakai bahasa

idiom ‘seperti bergantung

kepada/pada berbeda dengan, seutas tali, sebuah tali, dan sebiji telur.
Penggunaan idiom yang tepat atau baku pada kalimat merupakan
wujud partisipasi dan kecintaan terhadap bahasa dan sastra Indonesia,
disamping itu, penggunaan idiom yang baik dan benar juga termasuk

upaya pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia
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Adanya pengunaan idiom yang baik dan benar dalam berbagai aspek akan
mewujudkan cita-cita pemakaian bahasa yang baik dan benar dapat
dicapai dengan baik. Idiom sebagai salah satu bagian dari bahasa,

diaangap perlu menjadi focus perhatian dalam pengajaran bahasa

Berdasarkan pemikiran ahli di atas mengenai Batasan frasa

massa. Dari sekian definisi atau batasan tentang berita itu, pada prinsipnya
ada beberapa unsur penting yang harus diperhatikan dari definisi tersebut.
Yakni laporan kejadian atau peristiwa atau pendapat yang menarik dan

penting disajikan secepat mungkin kepada khalayak.
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Pembaca semakin mengerti bahwa yang dinamakan berita sudah
mengandung muatan interesnya, sebuah wacana berita hakekatnya telah
memuat kenyataan dengan cara pandang tertentu. Dalam wacana berita
penulis melakukan interprestasi tertentu terhadap suatu kenyataan dan para

pembacadapat mengidentifikasikan dirinya dengan penulis artikel maupun

dengan pers memuatnya.

Kerangka Pikir

Di dalam bahasa Indonesia, terdapat empat kategori kelas utama,
yaitu verba (V), Nomina (N), dan Adverba (Adv), selain itu terdapat kelas
kata lainnya, yaitu kata tugas yang terdiri atas preposisi (Prep), Konjungsi

(Konj), dan partikel (Part).
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Pembelgjaran bahasa Indonesia perlu dilakukan sejak dini agar
siswa dapat terampil menggunakan bahasa Indonesi dengan baik, benar,
dan baik dan khususnya menentukan frasa idiomatik di rubrik wacana
berita di koran harian fajar. Diakui bahwa banyak siswa yang belum

mengetahui menentukan pola frasa khususnya frasa idiomatik. Hal ini yang

akan dijadikan kerangka pi enelitian. Untuk lebih jelasnya,
kerangkapik : agan beriku.
S MUH4
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Bahasa Indonesia

Frasa Idiomatik

-}.
\'\i“ll lrf// L
':3' LF \:& ‘\ﬂhh?'# fion
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f Idiomatik
ﬁ !} E Berdasarkan Jenisnya
SN
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Hasil

Bagan kerangka pikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Variabe dan Desain Pendlitian

1. Variabel Penditian

Variabel adaldividu, objek, ggala peristiwa yang

SR
I
- TBI\{?]%& =

balik, dan ubah wujud. Penerapan teknik itu bertujuan membuktikan
keberadaan ‘A’ dalam penggunaan frasa idiomatik dan untuk
menjelaskan status  dan perilaku fungsi gramatikal seperti
komplomen keterangan, dan spesifier.

3. Obyek penelitian
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Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah media cetak

yaitu surat kabar harian fgjar edisi 20 Mel sampai 3 Juni

4. Definisi Operasional Variabel
Frasaidiomatik sebagai salah satu bagian dari unsur-unsur bahasa
perlu menjadi bahan penelitian guna mengetahui sejauh mana ketetapan

penggunaan frasa idiom ‘-Au Kalimat bahasa Indonesia. Idiomatik

pengamatan yang dilakukan untuk memperoleh data yang lebih akurat

(Adi, 1993 ; 18)
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5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua cara
yaitu pengumpulan data pustaka, sgalan dengan prinsip-prinsip metode
pengumpulan data lapangan juga digunakan teknik pengumpulan data

pustaka sekunder. Disamping itu, dicatat sjumlah informasi yang dapat

Rlns MUA

\ﬁ"“‘s % \

o= \\d‘hhf// |
W-&f-’&g/ . %

heterpalis _,,—

2. Mendeskripsi kata-kata yang membentuk kalimat pada setiap

paragraph pada wacana berita.
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Bab ini penif ‘“-_\,_, e ian yang telah dilakukan

S *_‘ub S \ e enganalisis
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diomatik.
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fakta dalam penelitian ini dilakukan secara konten konsep terhadap rubrik di
harian Fajar Makassar sehingga dalam meneliti Penggunaan Frasa Idiomatik
bahasa Indonesia yang digunakan dalam rubrik berita tidak lah membutuhkan

rubrik yang banyak, sebab dalam penelitian kualitatif hanya membutuhkan
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responden sedikit sebagai sumber informan yang obyektif (Lexy Maleong 2001

. 22)

Idiomatik sebagal salah satu bagian dari unsur-unsur bahasa perlu menjadi

bahan penelitiab guna mengetahui sgjaun mana ketepatan penggunaan Frasa

Idiomatik dalam Wacana berita koran Fgjar.

kebahasaan. Selain itu, idiom merupakan materi pelgjaran yang digukan dalam

kelulusan UAN dan SBMB.

Oleh karena itu, perlu diadakan suatu penelitian yang mengacu kepada
pembinaan dan pengembangan bahasa yang efektif dalam penggunaan frasa

idiomatik pada wacana berita di rubrik koran harian fgar makassar.Frasa
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idiomatik yang akan diteliti adalah idiom berdasarkan jenisnya dan idiomatik

berdasarkan bentuknya.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk
Frasa idiomatik pada wacana berita di rubrik koran harian fgjar. Ha ini

digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan Frasa idiomatik pada wacana

Penggunaan idiom yang tepat atau baku pada kalimat merupakan wujud

partisipas dan kecintaan terhadap bahasa indonesia. Disamping itu, juga termasuk
upaya pembinaan dan pengembangan bahasa. Adanya penggunaan idiom yang
benar dalam berbagai aspek akan mewujudkan cita-cita pemakaian bahasa yang

baik dan benar dapat dicapai dengan baik.
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B. Gambaran Penggunaan Frasa Idiomatik di rubrik Wacana Berita harian Fajar

M akassar

Bahasa yang digunakan dalam menulis rubrik wacana berita harian Fajar
Makassar adalah ragam ilmiah. Pada bahasa indonesia ragam ilmiah bahasa

sebagai bentuk luar dan ide yang disampaikan melalui bahasa itu sebagai

endosentrik yang dibagi lagi atas (a) frasa verba endosentrik atributif dan (b)

frasa verbal endosentrik koordinatif. Frasa verba yang endosentrik atributif
terdiri atas inti verba dan pewatas yang ditempatkan di muka atau di belakang
verba inti. Yang dimuka dinamakan pewatas depan dan yang dibelakang
dinamakan pewatas belakang. Salah satu kelompok kata yang dapat berfungsi

sebagai pewatas depan adalah akan, harus dapat, boleh, suka, ingin dan mau.
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Konstruksi seperti akan membaik, akan mendarat, tidak akan pergi, merupakan

contoh frasa verbal endosentrik atributif.

Sedangkan wujud frasa verbal sangat sederhana, yakni dua verba yang
digabungkan dengan memakai kata penghubung dan atau atau. Sebagai verba

bentuk itu juga dapat didahului atau diikuti oleh pewatas depan atau pewatas

belakang

2. Frasa ldiomatik
-(P~5 MUH,q
ﬂ 2 nKASS 4

\i“!"iff
\* -E*: Jr‘aﬁ-* ke
-! d

idiom disebabkan oleh, sedangkan idiom yang berpasangan tidak tetap iaah

idiom yang unsur-unsurnya dapat diganti dengan unsur lain, yaitu kepada
sehingga menjadi bergantung kepada. Pasangan tetap dan tidak tetap yang
dimaksud dalam pernyataan ini adalah pasangan yang berada pada kerangka

idiom baku, karena disamping idiom baku terdapat juga idiom tidak baku
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seperti Sebuah kain, seekor manusia. ldomatikk khias yaitu idiom yang
menggunakan kata-kata kiasan atau idiom yang tidak sesuai dengan makna
secara harfiah, contoh membanting tulang, p[anjang tangan, dan patah arang.

Hal ini yang di ungkapkan dalam rubrik

1. Bisnis Kue Kering Makin Manis, hal ini seperti yang diuraikan pada potongan

wacana berita tersebut.

ol L al ek

tahap skorsing. Kata Lelang jabatan merupakan idiomatik jenis kedua yaitu

idiom khias yang artinya pergantian jabatan.

3. PD Parkir jangan ongkang-ongkang kaki edisi Minggu 28 Mei 2017

Kecamatan wajo kini angkat suara camat Wajo, Ansaruddin, bertutur PD

parkir sebaiknya mengganti semuajukir yang ada di sekitar pasar butung. Kata
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Angkat Suara merupakan idiomatik jenis kedua yaitu idiom khias yang artinya

Bicara.
4. Tanpabiaya, coret Kandidat, edis Minggu 28 Me 2017

Finansia menjadi salah satu ukuran DPC Gerindra Makassar melanjutkan

proses pencalonan kandidat, me

ngi 15 pendaftar calon wali kota,

Sempat dipenjara beberapa bulan di Lapas Kelas | Gunungsari Makassar,
Moses kembali menikmati udara bebas 12 Agustus 2015. Sembilan hari
kemudian dia bahkan kembali berkantor sebagai legislator. Kata Udara bebas
merupakan idiomatik jenis kedua yaitu idiom khias yang artinya keluar dari

penjara atau jeruji.
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7. Bisajadi Janda bisajadi duda, edisi Senin 29 Mei 2017

Golongan tinghoa dan saya memang seperti sudah tidak berjarak, apa sgja bisa
di curhatkan kepada saya. Termasuk soal-soa yang sensitif seperti itu. Yang
ngeri-ngeri kuburan orang tuatermasuk bagian yang membakar emosi. Kalimat

Membakar emosi merupakan idiomatik yaitu idiom khias yang artinya

memuncaknya kemarahan dan .r‘r'/\*- atak yang artinya dekat.

= .
s

5o \\\dlhhf/

ﬁ 4%-“{*‘* ?"‘

a). Jua Beli WTP Usik Bupati, edisi Senin, 29 Mei 2017 hal ini seperti yang

diuraikan pada potongan wacana beritaini :

Pendliti bahasa Indonesia Corruption Watch (ICW), Emerson Yuntho

mengatakan, kasus suap yang menimpa auditor BPK bukan ha baru.
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Berdasarkan data ICW sejak 2005 hingga 27 Me 2017, terdapat enam

kasus suap yang melibatkan 23 auditor/ pejabat/ staf BPK.

fb). Premi Krisis Jangan jadi Beban, Edis Sabtu, 27 Me 2017 hal ini seperti

yang diuraikan pada potongan wacana beritaini :

Presiden direktur PT Bank central Asia Thk (BCA) Jahja Setiaatmadja

. "/\\

“Pernyataan begini, perg )i kan penentu arah bangsa ini.
Perguruan tinggi itu tidak bisa dipandang sebelah mata oleh presiden. Harus
memang dalam pengontrolannya. Kalau perguruan tinggi mencoba berbeda
dengan zaman Suharto. K etika rektor turun bersama mahasiswa pasti selesal

republik ini,” ujarnya.
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€) Sufi Wadah Melatih Bakat Generasi Islami, edisi Jum’at, 2 Juni 2017 hal ini

9).

seperti yang diuraikan pada potongan wacana beritaini :

Ketua Kafilah 1I, m. Ghairil G, Berterimah kasih kepada pemkab
Bulukumba dalam hal ini wakil bupati Tommy Satria Y ulianto yang telah

menyambut hangat dan menerima rombongan sufi dengan baik. *“Pak

Dua Pemimpin Daerah Semangati Peserta Sufi Ramadhan XII, edisi
Jum’at, 2 Juni 2017 hal ini seperti yang diuraikan pada potongan wacana

beritaini :

Kemeriahan sufi ramadhan semakin terasa dengan hadirnya pemimpin

daerah , wakil bupati Luwu, Amru Saher. Sgjak memasuki tempat acara,
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Amrul langsung disambut dengan Shalawat oleh para peserta lomba
Kehadiran orang nomor dua di Luwu ini semakin seru ketika Amru Saher

membagikan hadiah kepada peserta yang berhasil menjawab pertanyaannya.

h). Bisnis Kue Kering Makin Manis, edisi 27 Mei 2017 hal ini seperti yang

diuraikan pada potongan wacana beritaini :

a). Tim Internal Awas Kinerja Dinas, edis Jum’at, 2 Juni 2017 hal ini seperti

yang diuraikan pada potongan wacana beritaini :

Tim ini akan dipimpin sekkab Gowa, Muchlis. Tim ini juga berfungsi agar

OPD membuat inovasi sesuai dinas mereka masing-masing.



40

b). Objek wisata Religi Baru, edisi Jum’at 2 Juni 2017 hal ini seperti yang

diuraikan pada potongan wacana beritaini :

Sesuai perencanaannya, magjid ini juga disokong APBD Pemkot Makassar.

Tapi kini belum disediakan. “Belum pemkot memang janji untuk

pengangaran masjid” katanya.

C. Fungsi Penggunaan Frasa Idiomatik pada wacana berita di rubrik koran

harian fajar Makassar
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa harian Fajar Makassar sebagai
media cetak tidak menyukai kata-kata abstrak karena pasti hanya akan.
Kebanyakan media cetak jarang menggunakan kata umum, sama

halnya seperti Radar bandung, jarang menggunakan kata umum pada rubrik

wacana berita. Dikhawatirkan berita yang bertujuan mrndidikan dengan

jadi gaya basa-basi dalam rubrik harian Faar Makassar dianggap tidak

perlu.

Teori agenda setting seperti yang di kemukakan Rahmat, bahwa
apa yang dianggap penting oleh sebuah media massa maka akan dianggap

penting pula oleh khalayak. Disini umum harian Fajar Makassar sebagai
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media massa cetak yang mencoba mengangkat berita yang sedang
berkembang dimasyarakat sehingga menimbulkan berita dimasyarakat.
Rubrik wacana berita di ditulis oleh kalangan umum dari para ahli hingga
mahasiswa ataupun masyarakat biasa, untuk mengungkapkan fakta atau

opininyatentang berita yang sedang berkembang.

Penulis berita tersed icmiliki tujuan yaitu dapat memberikan



43

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan uraian bab terdahulu, maka pada bab ini akan

Dari hasil penelitian ini dan berbagai hasil penelitian lainnya yang
senada menunjukkan bahwa penggunaan frasa idiomatik masih jarang

digunakan penulisan dalam berita. Makan perlu dikemukakan beberapa
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saran sebaga bahan masukan baik kepada penulis dan peneliti |,

khususnya masalah penggunaan frasaidiomatik pada wacana berita.

1. Komponen masyarakat harus selalu berusaha meningkatkan
kemampuan bahasa indonesia yang baik dan benar, sehingga

masyarakat yang membaca rubrik wacana berita khususnya dapat

dan kritikan yang sifa angun dari semua pihak terutama

para pembaca sangat diharapkan demi kesempurnanya skripsi ini.

Akhirnya, penulis mengharapkan agar karya yang sangat
sederhana ini bermanfaat bagi peminat / peneliti bahasa, bagi rekan-

rekan mahasi swa pencinta bahasa, dan utamanya bagi penulis sendiri.
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